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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan rumusan masalah terkait 

pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan jimpitan sebagai 

modal sosial untuk kesejahteraan umat di Desa Terban 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk Modal Sosial  
a. Kepercayaan sosial 

Kepercayaan sebagai landasan dalam suatu komunitas. 

Dalam kegiatan jimpitan di Desa Terban Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus, diperlukan adanya 
kepercayaan atas semua anggota yang terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan jimpitan. 

b. Jaringan 
Suatu komunitas diperlukan saling kerja sama, dan 

membentuk jaringan yang lebih luas. Agar 

mencipatakan wawasan dan pengetahuan lebih baik. 
Dan kerja sama sangat berpengaruh dalam kemajuan 

bersama. 

c. Norma 

Tidak hanya dari kepercayaan dan kerja sama yang 
dibutuhkan, namun pihak yang terlibat juga butuh 

dengan adanya norma. Agar berada dalam posisi yang 

menjunjung nilai yang baik. Nilai nilai yang berkaitan 
dengan norma keagamaan, norma kesusilaaan, norma 

kesopanan, dan norma hukum. 

2.  Manfaat kegiatan jimpitan sebagai Pemberdayaan 

masyarakat 
Sangat banyak manfaat dari kegiatan jimpitan, terlebih 

lagi dalam pemberdayaan masyarakat. Masyarakat mampu 

berubah dan memberikan kemajuan. Terlebih lagi dari segi 
sosial, masyarakat akan lebih mengedepankan nilai 

kebersamaan. 

3. Upaya dalam meningkatkan pengelolaan jimpitan untuk 
kesejahteraan umat 

Seluruh elemen yang terlibat meliputi pengurus, 

organisasi pemuda, dan masyarakat, memiliki pengaruh 
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besar dalam upaya meningkatkan pengelolaan kegiatan 

jimpitan. Dari hasil penelitian, peneliti mendapat informasi 

tentang upaya pengurus dan masyarakat dalam 

meningkatkan manfaat pengelolaan jimpitan, diantaranya 
harus memiliki sikap yang tanggung jawab, solidaritas, 

kedisiplinan, keterbukaan, kerja sama, selalu 

bermusyawarah setiap ada masalah. Semua itu  upaya 
untuk meningkatkan manfaat pengelolaan kegiatan 

jimpitan.  

 

B. Saran- saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang 

dipaparkan diatas, peneliti menyampaikan saran-saran yang 

semoga saja dapat bermanfaat, sebagai berikut: 
1. Kegiatan jimpitan tidak hanya dilakukan untuk mengisi 

kas RT saja, namun adanya pembagian untuk kebutuhan 

sarana, prasarana dan modal masyarakat untuk lebih 
mandiri. 

2. Pihak pengurus jimpitan hendaknya bekerja sama dengan 

desa untuk pelembagaan tersendiri. Namun tidak lepas dari 
tanggung jawab pengurus RT. Agar pengelolaan dananya 

ter akomodasir lebih baik. 

3. Masyarakat memiliki kesadaran lebih untuk membayar 

jimpitan, dan peduli dengan adanya kegiatan jimpitan 
sebagai kesejahteraan bersama. 


